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A B S T R A K

Ikan Mas Koki (Carrasius auratus) merupakan salah ikan hias yang
memiliki nilai ekonomis tinggi dan pasngsa pasar yang stabil. Pakan
merupakan salah satu faktor penting untuk meningkatkan pertumbuhan
ikan mas koki. Pakan yang baik akan bedampak pada pertumbuhan ikan
mas koki yang lebih cepet. Magot merupakan salah satu alternatif
pakan alami yang dapat digunakan untuk meningkatkan pertumbuhan
ikan mas koki. Penambahan tepung magot kering pada pakan memberikan
dampak yang positif pada pertumbuhan ikan mas koki. Pada penelitian
ini dilakukan penambahan tepung magot kering dengan dosis K (100%
Pakan buatan), A (25% Tepung magot : 75% Pakan buatan), B (50%
Tepung magot : 50% Pakan buatan), C (75% Tepung magot : 25% Pakan
buatan), D (100% Tepung magot). Hasil penelitian terbaik untuk
parameter pertumbuhan terdapat pada perlakuan C dengan pertumbuhan
bobot sebesar 5,92 gram dan SGR sebesar1,77%, sedangkan untuk sur-
vival rate tertinggi pada perlakuan A sebesar 95%, pada perlakuan K,
B dan C sebesar 93% sedangkan untuk perlakuan D sebesar 91%.

Kata Kunci: Ikan mas koki; pakan; magot

A B S T R A C T

Goldfish (Carrasius auratus) is an ornamental fish with a high
economic value and a stable market share. Food is one of the important
factors to promote the growth of goldfish. Good food influences a
faster growth of goldfish. Magot is an alternative natural food that
can be used to increase the growth of goldfish. The addition of dry
magot meal to the feed has a positive influence on the growth of
goldfish. In this study, the addition of dry magot meal with a dose
of K (100% artificial food), A (25% Magot meal: 75% artificial
food), B (50% Magot meal: 50% artificial food), C (75% Magot meal:
25% Artificial feed), D (100% Magot flour). The best study results
for growth parameters were in treatment C with a weight gain of 5.92
grams and SGR of 1.77%, while the highest survival rate was in
treatment A at 95%, in treatment K, B and C at 93% while treatment
D by 91%.

Keywords: Gold fish; fish feed; magot
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PENDAHULUAN

Ikan Mas Koki (Carrasius auratus)
merupakan salah ikan hias yang memiliki
nilai ekonomis tinggi dan pasngsa pasar
yang sangat stabil. Selain memiliki
warna yang menarik, ikan mas koki
memiliki bentuk tubuh yang unik sehingga
menajadi salah satu ikan hias yang banyak
diminati dikalangan pecinta ikan hias.
Namun tingginya harga pakan menjadi
salah satu permasalahan bagi pembudidaya
ikan koki. Biaya yang dikeluarkan untuk
pakan dapat mencapai 60% dari total modal
produksi (Mudeng & Longdong, 2019).

Pakan memiliki peranan penting dalam
kegiatan budidaya. Terdapat dua jenis
pakan yang umum digunakan kegiatan
budidaya berdasarkan sumbernya, yaitu
pakan alami dan pakan buatan. Pakan
alami merupakan pakan yang tersedia di
alam dan tanpa diolah manusia. Pakan
buatan merupakan pakan yang diolah yang
terbuat dari berbagai bahan nutrien yang
memiliki berbagai nutrisi seperti pro-
tein, lemak dan karbohidrat. Pada
umumnya harga pakan komersial yang tinggi
menjadi salah satu kendala bagi para
pembudidaya sehingga perlu adanya pakan
alternatif untuk mengurangi penggunaak
pakan komersial (Priyadi et al, 2016).

Magot black soldier fly / BSF
(Hermetia illucens) merupakan salah satu
jenis organisme potensial untuk
dimanfaatkan antara lain sebagai agen
pengurai limbah organik dan sebagai
pakan tambahan bagi ikan. Magot dapat
dijadikan pakan karena mudah
dibudidayakan, dan memiliki protein
tinggi yaitu 40% (Santi et al., 2020).
Beberapa keunggulan dari magot antara
lain memiliki tekstur yang kenyal dan
memiliki kemampuan untuk menghasilkan
enzim alami yang dapat meningkatkan
kemampuan daya cerna ikan terhadap pakan
(Supriyatna et al,. 2015). Magot dapat
digunakan sebagai sumber protein
alternatif pada pakan ikan dan dapat
menggantikan tepung ikan sebnayak 30%
(Priyadi et al., 2016).

Tingginya nutrisi yang terkandung pada
magot, ketersediaannya yang melimpah,
pemanfaatannya yang tidak bersaing

dengan manusia serta media tumbuhnya
yang mudah dibuat menunjukkan potensi
yang baik sebagai alternatif kombinasi
pakan ikan. Magot diharapkan dapat
menjadi jawaban atas permasalahan
ketersediaan yaitu harga pakan yang
murah dan mudah didapatkan, tidak
menimbulkan pencemaran lingkungan serta
dapat meningkatkan daya tahan tubuh ikan
(Priyadi et al, 2016).

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilakukan menggunakan
metode eksperimen atau pecoban yang
berutujuan untuk mengetahui pengaruh
pemberian tepung magot pada pakan.
Percobaan yang dilakuan menggunakan 5
perlakuan yakni K (100% Pakan buatan),
A (25% Tepung magot: 75% Pakan buatan),
B (50% Tepung magot: 50% Pakan buatan),
C (75% Tepung magot: 25% Pakan buatan)
dan D (100% Tepung magot). Bahan uji
yang digunakan adalah ikan mas koki
berukuran 2,3 cm dengan bobot rata-rata
1 gr sebanyak 225 ekor. Analisa data
menggunakan deskriptif kualitatif dan
deskriptif kuantitatif.

Pertumbuhan Berat Mutlak

Laju Pertumbuhan Mutlak atau dikenal
dengan Growth Rate (GR) merupakan
selisih bobot pada saat awal
pemeliharaan dengan bobot pada masa
akhir pemeliharaan atau panen.
Pengukuran bobot mutlak dapat diketahui
dengan rumus sesuai dengan Effendie
(2002) sebagai berikut:

W = Wt-Wo .......................(1)

Keterangan:
W = Bobot mutlak (gr)
Wt = rata-rata bobot akhir pemeliharaan

(gr)
Wo = rata-rata bobot awal pemeliharaan

(gr)

Spesific Growth Rate (SGR)

Merupakan persentase pertambahan bobot
ikan rata-rata harian dari awal penebaran
hingga panen. Pertumbuhan bobot ikan
mutlak dapat dihitung dengan rumus sesuai
dengan Marzuki et al., (2012) :
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SGR =  x 100% .............(2)

Keterangan :
SGR = Laju Pertumbuhan Spesifik (%)
LnWt = Bobot Tubuh rata-rata akhir

pemeliharaan (gr)
LnWo = Bobot Tubuh rata-rata awal

pemeliharaan (gr)
t = Lama pemeliharaan (hari)

Survival Rate

Untuk menghitung tingkat kelangsungan
hidup ikan dapat menggunakan rumus
sesuai dengan Muchlisin et al., (2016)
sebagai berikut:

SR % = ...................(3)

Keterangan:
SR = Tingkat kelangsungan hidup
Nt = Jumlah benih akhir pengamatan (ekor)
No = Jumlah benih awal pengamatan (ekor)

HASIL DAN BAHASAN
Hasil

Laju Pertumbuhan Rata-Rata

Peningkatan berat ikan koki selama
50 hari pemeliharaan menunjukkan bahwa
pakan yang diberikan mengandung cukup
energi dan memenuhi kebutuhan ikan untuk
tumbuh. Dari hasil pengamatan yang telah
dilakukan mengenai penambahan magot
kering pada pakan komersial terhadap
pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan
koki, maka diperoleh hasil pada Gambar 1.

Gambar 1. Bobot Mutlak.

Berdasarkan Gambar 1 dapat dilihat
bahwa berat ikan mengalami peningkatan
selama masa pemeliharaan. Hasil
pengamatan menunjukkan bahwa penggunaan
magot kering sebagai pakan untuk ikan
berpengaruh terhadap pertumbuhan ikan
koki. Hal ini menunjukkan bahwa magot
kering yang diberikan sebagai pakan ikan
koki berkontribusi terhadap peningkatan
bobot tubuh ikan koki Laju pertumbuhan
ikan koki meningkat seiring dengan
meningkatnya kadar protein pakan. Pro-
tein pada pakan digunakan untuk
pemeliharaan tubuh, pertumbuhan jaringan
dan penggantian jaringan yang rusak
(Mudeng & Longdong, 2019).

Pada Gambar 1 terlihat bahwa
pertambahan berat ikan pada perlakuan
C mengalami pertambahan bobot yang pal-
ing tinggi diantara perlakuan lainnya.
Rata-rata berat pada akhir pengamatan
untuk perlakuan C (magot kering sebanyak
75%) sebesar 5,92 gram, perlakuan D
(magot kering sebanyak 100%) sebesar
5,79 gram, perlakuan B (magot kering
sebanyak 50%) sebesar 5,57 gram,
perlakuan A (magot kering sebanyak 25%)
sebesar 5,50 gram dan perlakuan con-
trol mengalami pertumbuhan kecil yaitu
5,14 gram.
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Spesific Growth Rate

Laju pertumbuhan spesifik merupakan
perubahan berat tubuh rata-rata perhari

selama kegiatan pemeliharaan
berlangsung. Hasil pengamatan laju
pertumbuhan spesifik dapat dilihat pada
Gambar 2 berikut.

Gambar 2. Laju Pertumbuhan Spesifik.

Pada gambar 2 terlihat bahwa laju
pertumbuhan cenderung meningkat dengan
semakin tingginya kadar magot yang
digunakan. Ikan yang diberi perlakuan
C (magot 75%) mengalami penambahan bobot
harian sebanyak 1,77 % diikuti oleh
perlakuan D (magot 100%) dengan 1,75%,
perlakuan B (magot 50%) dengan 1,71%.
perlakuan perlakuan A (magot 25%) dengan
nilai SGR 1,70% dan nilai terendah pada
perlakuan K (kontrol) dengan nilai SGR
1,63%.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
substitusi pemberian pakan pada
perlakuan C (pemberian magot kering 75%)
memberikan pertumbuhan harian yang
tinggi yaitu pada setiap hari nya
bertambah 1,77% dengan berat rata-rata
5,92 gram dan yang terendah terdapat
pada pakan perlakuan K (kontrol) yaitu
pada setiap hari nya bertambah 1,63%
dengan berat rata-rata akhir 5,1 gram.
Hal ini menunjukkan bahwa pemberian
magot kering sebanyak 75% dapat
termanfaatkan dengan baik dalam proses
pertumbuhan ikan koki. Hal ini
disebabkan karena mengandung protein,

vitamin dan mineral yang sangat penting
untuk proses pertumbuhan ikan.

Ikan dapat tumbuh baik jika asupan
nutriennya tercukupi, terutama kebutuhan
protein. Kekurangan protein dalam pakan
dapat menyebabkan terhambatnya
pertumbuhan, diikuti oleh kehilangan
bobot tubuh karena pemakaian protein
dari jaringan tubuh untuk memelihara
fungsi vital (Faridah et al., 2020).

Menurut Priyadi et al. (2016)
menyimpulkan bahwa tepung BSF berpotensi
sebagai pengganti tepung ikan hingga
100% untuk campuran pakan tanpa adanya
efek negatif terhadap kecernaan bahan
kering (57,96-60,42%), energi (62,03-
64,77%) dan protein (64,59-75,32%),
walaupun hasil yang terbaik diperoleh
dari penggantian tepung ikan hingga 25%
atau 11,25% dalam pakan.

Survival Rate

Berdasarkan hasil penelitian,
kelangsungan hidup ikan dapat dilihat
pada gambar 3 berikut.
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Gambar 3. Tingkat Kelangsungan Hidup.

Berdasarkan gambar 3, pemanfaatan
magot kering pada tingkat kelangsungan
hidup ikan koki untuk masing-masing
perlakuan K 93 %, A 95 %, B 93 %, C 93
% dan D 91 %. Kematian ikan dipengaruhi
oleh beberapa faktor, diantaranya
kualitas air dan kondisi ikan tersebut.
Ikan yang lemah dikarenakan lingkungan
yang kurang mendukung sehingga daya
imunitas menurun dan mudah terserang
parasit. Hal ini didukung oleh Arsad et
al (2017), kelulushidupan ikan
dipengaruhi oleh faktor biotik dan
abiotik. Faktor biotik yang mempengaruhi
kelulushidupan yaitu keberadaan
kompetitor dan parasit, serta faktor
umur, predasi, keppadatan populasi,
kemampuan adaptasi ikan tersebut dan
penanganan selama pemeliharaan

berlangsung. Namun secara keleuruhan
untuk tingkat kelangsungan hidup ikan
koki masing dalam kisaran yang tinggi
dan memenuhun standar.

Kualitas Air

Pengecekan kualitas air pada saat
kegiatan praktik dilakukan sebanyak 2
kali perhari, yaitu pada pagi hari pukul
08.00 dan sore pada pukul 16.00. Param-
eter yang diamati yaitu suhu, pH dan
DO.

Suhu

Berikut grafik hasil pengamatan suhu
media budidaya selama 60 hari masa
penelitian berlangsung.

Gambar 4. Suhu.
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Berdasarkan gambar 4 diatas, suhu
pada setiap perlakuan relatif sama yaitu
berkisar angara 25°C. Hal ini sesuai
dengan penelitian Mariam et al. (2018)
yang menyatakan suhu optimum untuk
pertumbuhan ikan koki adalah 24-28°C.
Ikan merupakan binatang berdarah dingin,
sehingga metabolisme dalam tubuh
tergantung pada suhu lingkungannya,
termasuk kekebalan tubuhnya. Pada suhu
rendah proses pencernaan makanan pada
ikan berlangsung lambat, sedangkan pada
suhu hangat proses pencernaan
berlangsung lebih cepat. Suhu rendah

juga dapat menyebabkan ikan menjadi
kehilangan nafsu makan dan menjadi lebih
rentan terhadap penyakit. Sedangkan jika
suhu terlalu tinggi maka dapat membuat
ikan menjadi stres, pernapasan tidak
teratur, hingga kerusakan di beberapa
bagian tubuh (Setyowati et al., 2020).

Derajat Keasaman

Berikut grafik hasil pengamatan
derajat keasaman media budidaya selama
60 hari masa penelitian berlangsung
(Gambar 5).

Gambar 5. pH.

Berdasarkan hasil pengamatan pH air
selama 60 hari, meunjukan nilai berkisar
antara 7,6-7,8. Menurut Mariam et al
(2018), pH terbaik untuk pemeliharaan
ikan koki adalah 7-7,8. pH perairan
dapat berdampak pada pertumbuhandan
tingkat kelangsungan hidup ikan. Menurut
Aliyas et al., (2016), perubahan pH air
yang drastis dapat menyebabkan stress

pada ikan bahkan sampai berdampak
kematian.

Oksigen Terlarut

Berikut grafik hasil pengamatan kadar
oksigen terlarut media budidaya selama
60 hari masa penelitian berlangsung dapat
dilihat pada gambar 6 sebagai berikut.

Gambar 6. Oksigen Terlarut.
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Berdasarkan hasil pengamatan diatas,
DO pada setiap pelakuan berkisar anatara
4,67-5,21 mg/L. DO pada setiap perlakuan
sudah memenuhi standar untuk
pemeliharaan ikan koki. Menurut Mariam
et al (2015), DO minimum dalam
pemeliharaan ikan koki adalah 3,05-3,74
mg/L. Kekurangan oksigen dapat
mengganggu prose metabolisme,
menyebabkan ikan stres dan kematian.
Volume media budidaya yang terlau kecil
juga menyebabkan kadar oksigen didalam
air cepat habis (Ravidhia et al., 2019).
Sehingga untuk mengatasi masalah
kekurangan oksigen perlu adanya
penambahan aerasi.

KESIMPULAN

Hasil penelitian pengaruh pembarian
tepung magot pada pakan komersial
terhadap pertumbuhan ikan mas koki
diperoleh bahwa penambahan tepung magot
sebnayak 75% pada pakan komersial
menunjukan pertumbuhan ikan koki
terbaik. Laju pertumbuhan bobot mutlah
sebesar 5,92 g, laju pertumbuhan specifik
sebesar 1,77%. Sedangkan tingkat
kelangsungan hidup terbaik terdapat pada
perlakuan 25% penambahan tepung magot
pada pakan. Dari hasil tersebut,
diperoleh bahwa penambahan tepung magot
sebanyak 75% mendapatkan hasil
pertumbuhan terbaik, sedangkan untuk
kelangsungan hidup terdapat pada
penambahan 25%.
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